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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Wabah pandemi corona virus (covid-19) telah mendatangkan krisis
kesehatan yang sangat mengkhawatirkan tingkat dunia. Dampak ini sangat
dirasakan diberbagai aspek kehidupan manusia secara global. Virus tidak
mengenal batas jangkauannya, dampaknya akan terus menyebar sampai dengan

waktu yang tidak dapat ditentukan.

Kondisi krisis pandemi covid-19 ini memberikan tekanan baru dan tak
terduga pada semua individu seperti kekhawatiran akan terdampak virus
sehingga mengharuskan semua lini baik perekonomian maupun sekolah ditutup
sementara. Begitu pula banyaknya masyarakat yang dirumahkan bahkan di PHK
karena melemahnya perekonomian yang harus menekan pengeluaran selama
pandemi ini. Keadaan ini tentu menyebabkan kekhawatiran, ketakutan, dan
stress yang meluas yang bisa memiliki efek jangka panjang pada kesehatan

mental kita.

Rasa yang timbul karena adanya Covid-19 merupakan suatu reaksi
natural dan normal terhadap situasi yang berubah dan tidak pasti yang didapati
oleh setiap orang. Ketidak normalan berada pada titik seorang mencapai pada
gangguan kesehatan mental yang akut. Saat hidup penuh tantangan, dengan
berresiliensi akan menjaga kita tetap merasa aman.' Hal ini bertujuan untuk
menghadapi kondisi-kondisi yang berubah amat cepat begitupun dengan kondisi
yang tidak menyenangkan. Oleh karena itu, perlu untuk membangun suatu
kekuatan individu dengan melakukan sebuah resiliensi. Resiliensi mangacu pada
adaptasi positif terhadap kesulitan dan memberi arti resiliensi yang tepat.
Resiliensi tidak hanya berpihak pada seorang individu, namun juga resiliensi
pada kapasitas zona sistem. Sistem yang dimaksud mencakup keluarga,

ekonomi, ataupun kelompok komunitas yang berhasil beradaptasi dengan

! Andria Pragholapati, “Resiliensi pada Kondisi Wabah Covid-19”, online google
cendekia, (diakses 10 Juni 2020), 2.



tantangan problem yang mengancam tatanan fungsi, keberlangsungan hidup dan

perkembangannya.?

Sistem yang mampu membangun resiliensi akan mampu membentengi
individu dalam menghadapi Covid-19 yang justru semakin meningkat.
Berdasarkan data terkonfirmasi hingga (15/06) di Indonesia mencapai 38.277
kasus telah bertambah +857 kasus®.

COVID-19 cases in Indonesia {v-T-g)

M Deaths Recoveries [ Active cases

Mar Apr May Jun @ Last15 days

Date # of cases # of deaths
2020-06-01 [ [ | 26,940 (+1.8%) 1,641 (+1.7%)
2020-06-02 l _ 27549 (+2.3%) 1,663 (+1.3%)
2020-06-03 [} 0 28,233 (+2.5%) 1,698 (+2.1%)
2020-06-04 l _ 28,818 (+2.1%) 1,721 (+1.4%)
2020-06-05 l _ 20,521 (+2.4%) 1,770 (+2.8%)
2020-06-06 [} ] 30,514 (+3.4%)  1.801 (+1.8%)
2020-06-07 . _ 31,186 (+2.2%) 1,851 (+2.8%)
2020-06-08 [ ] 32,033 (+2.7%)  1.883 (+1.7%)
2020-06-09 [ (A 33,075 (+3.3%) 1,923 (+2.1%)
2020-06-10 l _ 34,316 (+3.8%) 1,859 (+1.9%)
2020-06-11 [ (| 35,205 (+2.9%)  2.000 (+2.1%)
2020-06-12 . _ 36,406 (+3.1%) 2,048 (+2.4%)
2020-06-13 [ ] 37,420 (+2.8%) 2,001 (+2.1%)
2020-06-14 ] e 38,277 (+2.3%) 2,134 (+2.1%)
2020-06-15 . _ 39,204 (+2.7%) 2,198 (+3%)

Source: COVID-19 Disease Response Acceleration Task Force g?
Note: Based on confirmed cases reported as of 12PM (UTC+7) on the same day.

Grafik 1 Kasus Covid-19 di Indonesia Bulan Juni 2020*

2 Andria Pragholapati. Resiliensi pada Kondisi Wabah Covid-19 .... 2.
3 Covid.19, “Peta Sebaran”, online (diakses 15 Juni 2020).
4 Wikipedia. Covid-19 Pandemic in Indonesia, online, (diakses 15 Juni 2020).
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Grafik 2 Kasus Covid-19 di Indonesia Maret-Juni 20207

Berdasarkan grafik di atas mulai bulan Maret hingga bulan Juni terjadi
kenaikan yang signifikan. Sejalan dengan kenaikan tersebut, nampaknya new
normal life belum bisa secara masif dilaksanakan. Hal ini disampaikan dalam
Kompas.com®, hasil sementara tes swab massal di Kabupaten Banyumas yang
dilakukan kepada 1.095 orang. Sebanyak 444 sampel telah diketahui hasilnya
dan terkonfirmasi positif sejumlah 18 orang. Hal ini dilakukan dari aktivitas

pencarian orang tanpa gejala (OTG).

Kasus covid-19 yang terus meningkat berimbas pada kebijakan
pendidikan. Berdasarkan Siaran Pers Nomor: 137/sipres/A6/V1/20207 Panduan

Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru

3 Wikipedia, “Covid-19 Pandemic in Indonesia”, online (diakses 15 Juni 2020).

® Kompas, “11 Tenaga Medis dan 2 Anggota Satpol PP di Banyumas Positif Corona,
online (diakses 13 Juli 2020).

7 Kemdikbud. Siaran Pers Nomor: 137/sipres/A6/VI/2020 Panduan Penyelenggaraan
Pembelajaran pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Pandemi Covid-19. (Jakarta:
Kemdikbud, 2020), 1. E-Book (diakses 15 Juni 2020).



di Masa Pandemi Covid-19 dimulai bulan Juli paling cepat siswa SD mulai
melaksanakan program tatap muka pada bulan November 2020 dalam masa
tansisi menuju masa kebiasaan baru dan hanya di zona hijau. Oleh karena itu,
wacana pembelajaran di rumah tentu diperpanjang kembali sejak bulan Maret

lalu.

Dalam tatanan keluarga, orang tua menjadi penyeimbang utama dalam
memberikan pengalaman belajar dan beradaptasi terhadap situasi sulit di masa
pandemi ini. Sebagai mana surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease
(Covid-19) menyatakan bahwa pembelajaran dilaksanakan dari rumah dengan
sistem daring/jarak jauh.® Nadiem Makarim pada acara Media Briefing Adaptasi
Sistem Pendidikan selama Covid-19 menyatakan bahwa pengfokusan

pembelajaran pada kesehatan, keterampilan hidup, serta empati.’

Anak-anak yang tidak siap menghadapi keadaan masa pandemi ini
masuk dalam tahap inferior. Tahap ini termasuk dalam psikologi individual
Adler. Adler membaginya menjadi inferior fisik dan inferior psikologi.
Inferioritas fisik adalah rasa tidak lengkap oleh adanya kekurangan dalam tubuh
individu. Inferioritas psikologis yaitu perasaan tidak lengkap atau tidak
sempurna yang bersumber dalam hal kehidupan'®. Inferioritas yang dirasakan
merupakan langkah dalam membentuk penyempurnaan individu dan bukan
sebagai ketidaknormalan. Menurut Adler, inferioritas adalah perasaan ketidak
berdayaan dan terampil saat menghadapi problematika yang harus diselesaikan.
Inferioritas sesungguhnya ada pada diri setiap manusia. Namun, perasaan
inferioritas ini dapat diminimalisir dengan melakukan resiliensi atau bangkit dari

keterpurukan dalam setiap diri individu.

8 Kemdikbud. Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (Covid-19). (Jakarta: Kemendikbud, 2020).
1.

9 Setkab, “Inilah Perubahan Kebijakan Pendidikan Selama Masa Pandemi Covid-19”.
Online Setkab, (diakses 10 Juni 2020).

10 Alwisol. Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press, 2009). 10.



Keberalihan pendidikan yang awalnya di sekolah, sejak masa pandemi
beralih ke dalam keluarga sepenuhnya menjadi tantangan tersendiri bagi
keluarga khususnya anak-anak. Apalagi keadaan ini sungguh diluar prediksi
bahwa sekolah harus diliburkan. Berlakunya social distancing membuat anak-
anak menghabiskan lebih banyak waktu di rumah. Disinilah anak-anak
menemukan titik jenuh saat tidak bisa keluar rumah, bahkan hanya untuk
bermain saja. Begitupun stressor yang terjadi pada orang tua yang berdampak
pada kenyamanan anak belajar di rumah. Berdasarkan wawancara'l kepada
Salwa, siswi MI Diponegoro 03 Karangklesem. Salwa mengatakan:

Aku sudah bosan di rumah saja dan belajar online, rindu dengan teman-

teman di sekolah, ingin jalan-jalan ke mall dan ke tempat wisata. Tetapi

di luar sana banyak virus corona. Di rumah saja nggak asyik, asyikan
hari biasa tidak ada corona bisa bebas main.

Wawancara tersebut menunjukkan salah satu stressor yang dialami oleh
anak-anak selama pandemic berlangsung. Hal ini sejalan dengan riset Stark:
Most mental disorders begin in childhood. Prior studies suggest that
experiencing mass disasters, like covid-19 and economic recession are
associated with increased risk for mental health disorders. Whereas
environmental stressors can increase children’s susceptibility to mental
health problems, multiple protective factors offer opportunities to

promote children’s resilience, that is,the capacity for positive adaptation
in the face of adversity.!?

Stark berpendapat bahwa dampak stressor yaitu masalah kesehatan
mental anak dapat di atasi dengan suatu adaptasi positif dalam menghadapi
kesulitan seperti Covid-19 berupa resiliensi. Faktor protektif yang mampu
membuat anak beresiliensi adalah munculnya beberapa faktor pendukung.
Keberfungsian keluarga harus menjadi pondasi utama dalam menumbuhkan

resiliensi pada anak. Earls, Raviola dan Carlson mengatakan

' Wawancara Observasi Pendahuluan, pada tanggal 12 Juni 2020.

12 Strark, Shifting From Survival to Supporting Resilience in Children and Families in the
COVID-19 Pandemic: Lessons for Informing U.S. Mental Health Priorities, American
Psychological Association Journal, Vol. 12, No. S1 April 2020, (diakses pada 20 Oktober 2020),
133.



Social support (e.g., caring relationships with adults and peers) has also
been shown to be protective for children and families in the context of
mass disasters and pandemics'?

Penekanan dukungan keluarga sangat membantu anak-anak dalam
menghadapi masa pandemi ini melalui pendidikan keluarga. Keluarga yang
mampu membangun sebuah kreativitas dan keterampilan dalam membangun
pola pendidikan keluarga di rumah yang menyenangkan sebagaimana anak-anak
belajar di sekolah dengan nyaman. Perkembangan resiliensi anak yang berhasil
ditandai dengan dorongan untuk menjadi lebih kuat, penyesuaian diri, serta

mampu membangun konsep diri yang baik dalam menghadapi pandemi ini.

Berdasarkan gambaran keputusan tersebut, adanya dampak covid-19
menuntut pembelajaran di rumah yaitu keluarga sebagai banteng utamanya.
Namun, dampak pandemi yang sangat cepat membuat beberapa anak-anak
nampak belum siap terhadap pembelajaran via daring. Berdasarkan wawancar'
dengan Titik Suciati, selaku guru MI Diponegoro 03 Karangklesem Purwokerto
Selatan Kabupaten Banyumas banyak wali murid yang mengeluhkan
pembelajaran via daring dikarenakan keterbatasan gadget dan kuota, masih sulit
beradaptasi untuk mendampingi belajar siswa di rumah, siswa yang terkadang

malas untuk belajar di rumah, hingga kesibukan orang tua.

Namun, tidak sedikit pula orang tua dan anak yang siap mengahadapi
situasi ini dan mampu mendampingi belajar siswa selama di rumah. Hal ini
dibuktikan dengan keaktifan orang tua dalam memberikan umpan balik tugas
siswa melalui daring. Sambutan positif juga dirasakan dengan semakin dekatnya
hubungan orang tua dan anak selama pembelajaran di rumah dengan lebih
menekankan pada pendidikan karakter serta keterampilan hidup misalnya

membantu orang tua, berkebun, dan kegiatan positif lainnya. Hal ini juga sejalan

13 Strark, Shifting From Survival to Supporting Resilience in Children and Families in the
COVID-19 Pandemic ...,131.

4 Wawancara pendahuluan dengan Titik Suciati selaku guru di MI Diponegoro 03
Karangklesem pada tanggal 11 Juni 2020.



dengan yang diungkapkan Syamlul Kayyis Kepala Sekolah MI Diponegoro 03

Karangklesem.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik
untuk membahas pendidikan keluarga dalam membentuk resiliensi anak pada

masa pandemi Covid-19 di MI Diponegoro 03 Karangklesem.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
a. Pendidikan Keluarga
Pendidikan keluarga adalah usaha yang dilakukan oleh ayah dan ibu

sebagai orang yang diberi tanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai, akhlak,

keteladanan dan kefitrahan.
b. Resiliensi Anak
Resiliensi anak adalah kemampuan yang terbentuk melalui
pendampingan dan pola pengasuhan orang tua dan pendidik dalam
menumbuhkembangkan wawasan, kemampuan, dan keterampilan untuk
menghadapi masalah dan tantangan sehingga anak dapat berhasil dalam
semua aspek kehidupannya.
2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana resiliensi anak pada masa pandemi Covid-19 di MI se-
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas?
b. Bagaimana pendidikan keluarga dalam membentuk resiliensi anak pada
masa pandemi Covid-19 di MI Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten

Banyumas?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis resiliensi anak pada masa pandemi
Covid-19 di MI Diponegoro 03 Karangklesem Puwokerto Selatan Kabupaten

Banyumas.



2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pendidikan keluarga dalam
membentuk resiliensi anak pada masa pandemi Covid-19 di MI Diponegoro

03 Karangklesem Puwokerto Selatan Kabupaten Banyumas.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
pengembangan pendidikan dalam bidang psikologi keluarga terutama dalam
membentuk resiliensi anak di masa Pandemi Covid-19.

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
bagi madarasah untuk meningkatkan pendidikan berbasis keluarga dalam
mewujudkan tujuan pendidikan.

b. Bagi guru, memberikan pedekatan khusus dalam membangun pola
pendidikan yang bekerjasama dengan pihak keluarga.

c. Bagi peneliti lain atau pembaca, sebagai bahan informasi tentang
pendidikan keluarga dalam membentuk resiliensi anak pada masa pandemi

Covid-19 di ML

E. Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan, pembahasan tesis ini terbagi dalam tiga bagian,
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian penutup. Pada bagian awal memuat
halaman judul, halaman pengesahan, persembahan, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar lampiran, dan daftar tabel. Pada bagian isi tersusun dari lima

bab, yaitu sebagai berikut.



Bab pertama, merupakan bab pendahulan dari tesis ini yang memuat
tentang latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian.

Bab kedua, berisi landasan teori, yang di dalamnya terdapat kajian
pustaka, kerangka teoritik. Terdapat empat sub bab kerangka teoritik. Sub bab
pertama berisi tentang pengertian pendidikan keluarga, dasar tanggung jawab
keluarga, fungsi-fungsi pendidikan keluarga. Sub bab dua berisi tentang
pengetian resiliensi anak, aspek-aspek resiliensi, ciri-ciri anak berresiliensi,
faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi, Sub bab tiga tentang perkembangan
anak.

Bab ketiga, berisi metode penelitian yang di dalamnya terdapat desain
penelitian, teknik pengumpulan data, uji instrumen dan teknik analisis data.

Bab keempat, merupakan pembahasan dari hasil-hasil dari data selama
penelitian berlangsung untuk dianalisis lebih lanjut yang meliputi tiga bab. Bab
pertama pembahasan. Poin satu berisi tentang resiliensi anak pada masa pandemi
covid-19 dan poin dua pendidikan keluarga dalam membentuk resiliensi anak
pada masa pandemi covid-19. Bab ketiga berisi tentang analisis pembahasan.

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini terdiri dari kesimpulan,
saran-saran, dan kata penutup. Kesimpulan merupakan suatu jawaban dari
rumusan masalah dalam bab pertama. Sedangkan saran-saran disajikan pada
bagian akhir bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi para pihak terkait.
Kata penutup dicantumkan bertujuan untuk menyampaikan ucapan terimakasih
kepada semua pihak yang ikut membantu atas terselesainya tesis ini.

Sebagai pelengkap, peneliti menyajikan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa peranan pendidikan
keluarga di MI Diponegoro 03 Karangklesem sangat penting dalam membentuk
resiliensi siswa selama pandemi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
Terdapat 3 faktor pembentuk resiliensi siswa, Pertama, Faktor resiko dalam
pembentukan resliensi siswa yaitu mood anak, teknologi hp, metode
penyampaian guru yang kurang interaktif, serta kurang maksimalnya
pendampingan serta kemampuan intelektual orang tua dalam memahami materi

anak.

Kedua Faktor Pelindung yaitu faktor individu berupa intelektual anak
yang tinggi, cenderung bisa menguasai belajar dengan mandiri serta efikasi diri.
Hal inilah yang dapat menghilangkan rasa jenuh, mood fluktuatif, serta kesulitan
diri dalam menghadapi belajar; Faktor Keluarga, ditemukan berdasarkan
wawancara semua pendampingan yang berperan besar yaitu ibu. Hanya 3 anak
yang mendapatkan peran anah dalam pendampingan mengaji, sekolah literasi,
serta materi agama. Diterapkannnya pembiasaan positif, seperti tetap disiplin
berkegiatan ibadah dan belajar meskipun pandemi, membaca buku, serta

menghafal suratan pendek.

Ketiga  Faktor = Masyarakat, selama pandemi  masyarakat
menyumbangkan pengaturan masyarakat dalam membatasi sosial anak sehingga
menjaga anak untuk tetap di rumah atau bermain di sekitarnya saja dalam

menghindarkan penyebaran virus covid-19.
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B. Saran

Berdasakan penelitian tentang pendidikan keluarga dalam membentuk
resiliensi anak pada masa pandemi covid-19 di MI Diponegoro 03 Karangklesem,

peneliti mengajkan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi keluarga, keluarga perlu dalam melibatkan setiap anggota keluarga baik
ayah maupun ibu dalam mendampingi belajar anak, perlunya menciptakan
kegiatan dan pembiasaan positif dalam membentuk karakter serta soft skill
anak, serta perlunya persiapan kognisi yang baik dalam mendampingi anak
belajar di rumah.

2. Bagi guru, guru perlu memberikan metode pembelajaran yang interaktif
kepada siswa, guru perlu membangun relasi yang baik dengan orang tua
dalam mengembangkan kognitif, bakat serta karakter siswa selama di rumah,
serta guru perlu menyusun materi yang mudah dipahami siswa selama di
rumah sehingga menyulitkan orang tua.

3. Bagi siswa, siswa perlu menanamkan kemandirian, semangat belajar, serta
pengendalian impuls yang baik sehingga mampu mendahulukan kewajiban
sebelum haknya seperti belajar dan ibadah

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti perlu memperdalam isu-isu tentang

pendidikan keluarga secara lebih luas dan mendalam.
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